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ABSTRAk

Penelitian mengenai struktur sel epidermis dan stomata daun beberapa tumbuhan suku
Myrtaceae telah dilakukan di Desa Jiwa Bark kecamatan Lubai kabupaten Muara Enim
Sumatera Selatan pada bulan Mei sampai Februari 2018. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptit untuk menggambarkan struktur sel epidermis dan stomata daun
beberapa tumbuhan suku Myrtaceae. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sel
epidermis abaksial daun dan adaksial daun berbentuk lurus dan melengkung tidak
beraturan yaitu melengkung sedang dan melengkung dalam. Tipe persebaran stomata
yaitu amfisomatik dan hypostomatik. Bentuk stomata yaitu amarylliaceae, helleborus,
dan mnium. Tipe stomata yaitu anosomatik, anisositik, dan parasitik. Indeks stomata
tertinggi abaksial daun Myrtaceae terdapat pada Psidium guajava. [ yaitu 967, indeks
stomata terkecil terdapat pada Syzygium malaccense yaitu 26/7. Hasil penelitian
diharapkan dapat bermantaat, yaitu sebagai tambahan materi pada pembelajaran biologi
SMA kurikulum 2012 untuk kelas X| pada kompetensi dasar 2.3 Menganalisis keterkaitan
antara struktur sel pada gJaringan tumbuhan dengan tungsi organ pada tumbuhan, dan
kompetensi dasar «.3 Menyajikan data hasil pengamatan struktur jaringan dan organ
daun.

kata—kata kunci: epidermis, stomata, struktur, myrtaceae

ABSTRACT

Research oh the structure epidermal cell and stomata leaves of some Myrtaceae plants
had been done on Jiwa Bark Village, Muara Enim South Sumatera on May to February
2018. The method used was the descriptive method for describe the structure epidermal
cell and stomata leaves of some Myrtaceae plants. The results of this study indicate
that epidermal cells abaxial leaves and adaxial leaves straight shaped and 4irregularly
curved shaped are curved medium and curved in. Stomatal distribution type are
amphotomatic and hypostomatic. The shape of stomata were amarylliaceae, helleborus,
and mhium. The types of stomata were anomositic, anisositic, and parasitic. The
highest abaxial stomata index of Myrtaceae leat was found on the Psidium guajava. [
was 96,7, and the smallest was found on the Syzygium malaccense was 26/. The vesults
of this study are expected to be useful in addition to material on biology of hight
school curriculum 2012 for the eleventh grade on basic compontence 2.3 Analyzing the
linkage velationship between cell structure in plant tissue with organ function in
plant, and basic compontence 4.2  Presents data of observation result of organ
structure of tissue and plant organ.

keywords: epidermal, stomata, structure, myrtaceae.
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BAB |

PENDAHULUVAN

I.1. Latar Belakang

Tumbuhan terdiri atas berbagai organ seperti: akar, batang, daun, dan organ
reproduksi (Hidayat, 1995). Akar berfungsi sebagai gjangkar bagi tumbuhan di dalam
tanah, penyerap air serta garam mineral, dan penyimpah makanan. Pucuk terdiri atas
batang dan daun. Batang menyangga daun dan berperan sebagai penyalur air serta garam
mineral dari akar ke daun. Selanjutnya, daun berfungsi sebagai penghasil makanan
melalui proses fotosintesis, dan melepaskan wap air melalui proses transpirasi (Fahn,
1991). Daun secara morfologi dan anatomi merupakan organ tumbuhan yang paling
bervariasi.

Beberapa orahg dapat menggunakan perbedaan daun dalam wukuran, bentuk, warna
dan tekstur dari dedaunan bisa digunakan wuntuk mengidentifikasi genis—genis
tumbuhan. Daun dibagi menjadi daun tunggal (simple) dan daun majemuk (compourd).
Daun tunggal jika tanpa anak daun, sedangkan daun majemuk Jika terdapat dua atau
lebih anakan daun yang muncul pada tangkainya, anakan daun disebut [leaflets.
Pengaturan daun pada batang juga dapat membedakan antara jenis tumbuhan. Jika dua
daun saling berhadapan pada batang maka disebut opposite. Pengaturan alterrate, ketika
posisi daun bergantian pada sisi berlawanan dari batang. Pengaturan ketiga disebut
whorled, ketika tiga atau lebih daun merata di sekitar tangkai pada posisi yang sama.
Penataan pembuluh vaskuler ataw venasi pada daun Juga bida digunakan untuk
mengidentitikasi genis—gjenis daun. Pada monokotil biasanya memiliki venasi yahg
parallel, sedangkan dikotil biasanya bercabang atau bersih (McGraw, 2008). Daun
tersusun dari beberapa sistem jaringan yang berbeda struktur dan fungsinya.

Daun terdiri dari tiga sistem garingan utama yang berbeda struktur dan
fungsinya yaitu epidermis, parenkim/mesotil, dan gJaringan  pengangkut (vaséuler
tissue) (Bernatzky, 1978; David, dkk., 2008). Epidermis daun pada berbagai tumbuhan
beragam gJumlah lapisan, bentuk, struktur, susunan stomata, munculnya trikoma dan

suskhannya, dan adanya sel khusus. M ' terbentuk dari Jaringan yahg bers
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parenkim di sebelah dalam epidermis. Biasanya mengalani diferensiasi untuk
membangun jaringan fotosintetik dan mengandung klorotil. Pada tumbuhan dikotil dapat
dibedakan dua macam parenkim dalam mesotil; parenkim (palisade) dan parenkim bunga
karang (spons) (Fahn, 1991). Jaringan pengangkut hanya terdapat pada tumbuhan tingkat
tinggi, dan terbentuk dari sel-sel yang letaknya membentang menurut arah
pengangkutan, serta dibedakan mengadi dua, yaitu; xylem dan tloem (Sutrian, 200¢).
Epidermis mevrupakan lapisan sel yang berada paling luar yang menyusun organ
seperti; akar, batang, daun, bunga, buah dan biji tumbuhan (Sutrian, 200¢). karena
struktur daun yang biasa pipih itu, dibedakan antara Jaringan epidermis kedua
permukaannya; permukaan daun yang lebih dekat dengan vuas di atasnya dan yang
biasanya menghadap ke atas, maka bagian permukaan tersebut dinamakan permukaan
adaksial, dan permukaan yang lain sebagai permukaan abaksial. Berdasarkan bentuk,
tungsi, ukuran dan susunanhya sel epidermis velatit berbeda pada setiap denis
tumbuhan (Fahn, 1991). Perbedaan sel epidermis yang dimaksud, berupa bentuk, susknan,
letak ataw kedudukan stomata terhadap sel tetangga, arah membukanya stomata, bentuk
stomata, pandang sel epidermis dan stomata (Rompas, dkk., 2011). Sel epidermis
tersusun rapat satw sama laih dan membentuk bangunan padat tanpa ruang antar sel
(Woelaningsih, 2001). Beberapa sel epidermis termodifikasi membentuk stomata.
Stomata merupakan modifikasi dari sel epidermis daun berupa sepasang sel
penutup yang terdapat celah sehingga udara dapat bertukar antara bagian dalam dari
stomata dengan lingkungan (willmer dan Fricker, 1996). Stomata biasanya ditemukan
pada bagian tumbuhan yang berhubungan dengan udara terutama di daun, batang biasa,
dan rizom. Stomata tidak ditemukan di akar, dan seluruh permukaan beberapa tumbuhan
parasit yang tanpa klorotil. Pada daun yang berfotosintesis, stomata mungkin
ditemukan di kedua permukaan daun, ataw hanya di permukaan sebelah bawah (Fahn, 1991).
Stomata pada setiap tumbuhan bervariasi. Variasi stomata meliputi; letak stomata,
bentuk stomata, tipe stomata, tipe persebaran stomata, ukuran stomata, jumlah stomata
dan indeks stomata. Beberapa hasil penelitian menungukkan bahwa, keragaman stomata
pada setiap tumbuhan sangat berbeda, seperti terdapat variasi bentuk stomata pada suku
Asteraceae (Rizgiani, 2015); dan pada kultivar pisang (Putri, 2015). Anggota tumbuhan

dikotil lain yang beragam diantaranya bangsa Myrtales khususnya suku Myrtaceae (suku

2
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Jambu—dambuan).

Myrtales dalam klasifikasi Cronquist tercakup dalam anak kelas Rosidae, kelas
Magnoliopsida terdiri atas I1 suku, 280 marga, dan 11.00 jendis. Berdasarkahn (kubitzki,
2011), Myrtaceae terdiri atas 142 marga dengan lebih dari 5500 denis. Namun
berdasarkan (Cronguist, 1992), Myrtaceae terdiri atas 140 marga dengan 2000 lebih
jenis. Marga Syzygium sp yang terdapat di Indonesia sendiri meliputi wilayah
Sumatra dengan taxa sekarang 90, dan perkiraan taxa sekitar 175; Jawa dengan taxa
sekarang 62, dan perkiraan taxa sekitar 80; kalimantan dengan taxa sekarang 192, dan
perkiraan taxa sekitar 250; dan Sulawesi dengan taxa sekarang I4, perkiraan taxa
sekitar 105 (Peerd Preprint, 2016). keberagaman tumbuhan suku jambu—gjambuan masih
melimpah keberadaannya di daerah Jiwa Baru kecamatan [Lubai kabupaten Muara Enim
Sumatera Selatan. Hal tersebut dibuktikan dengan, sebagian besar masyarakat Jiwa Baru
yang banyak menanam tumbuhan suku Myrtaceae sehingga tumbuhan tersebut berpotensi
untuk digadikan sebagai bahan agar.

keanekaragaman tanaman berpotensi untuk dijadikan bahan ajar, khususnya jenis
tumbuhan yang jumlahnya melimpah di alam, sehingga siswa tidak sulit memperoleh
sampel dan mengolahnya (Putri, 2015). Tumbuhan yang mampu dimanfaatkan sebagai
media haruslah melimpah, sering dijumpai, serta mudah diidentifikasi ciri morfologinya
(Rizqiani, 2015). Salah satu tumbuhan yang dominan dan mudah dijumpai keberadaannya
di  Indonesia adalah suku Myrtaceae (jambu—gambuan) sehingga siswa tidak sulit
memperoleh sampel dan mengolahnya.

Pembelajaran biologi di sekolah selama ini khusushya di wilayah Jiwa Baru
Lubai belum maksimal dalam memanfaatkan potensi keanekaragaman hayati Myrtaceae
dalam upaya meningkatkan pembelajaran biologi. Materi mengenai struktur sel
epidermis dan moditikasinya (stomata) merupakan sub materi Jaringan Epidermis secara
khusus, dan Jaringan Penyusun Tumbuhan secara umum yang dibahas dalam Materi Pokok
Struktur dan Anatomi Daun sesuai kD 3.3 Menganalisis keterkaitan antara struktur sel
pada Jaringan tumbuhan dengan fungsi organ pada tumbuhan, dan 4.2 Menyagikan data
hasil pengamatan struktur jaringan dan organ daun.

Beberapa hasil penelitian sebelumnya, mengenai kagian struktur sel epidermis
dan stomata daun tumbuhan telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Hasil penelitian

3
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menungukkan adanya perbedaan struktur dan nilai taksonomi dari stomata beberapa
tumbuhan marga Eugenia L. (Myrtaceae) di Afrika Selatan (Wyk, dkk., 1982). Beberapa
tumbkhan suki Asteraceae menungjukkan adanya variasi bentuk stoma, ukuran stomata,
panjang stomata dan sel epidermis (Rizgiani, 20/5). Selain itu berdasarkan karakter
anatomi stomata, terdapat hubungan kekerabatan pada kultivar brokoli (Brassica
olaraceae [.) (kristiwiyanti, dkk., 2015), pada beberapa kultivar pisang di daerah
Palembang (Putri, 2015), dan pada tumbuhan dikotil suku Orchidaceae (Rompas, dkk.,
2011). Namun belum ada penelitian yang membahas tentang struktur sel epidermis dan

stomata pada Myrtaceae.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini penting dilakukan
untuk mendapatkan informasi mengenai bagaimana struktur sel epidermis dan stomata
daun pada beberapa tumbukhan suku myrtaceae. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermantaat untuk pembelajaran biologi kurikulum 2012 untuk kelas X| SMA, pada
kompetensi dasar 3.3 Menganalisis keterkaitan antara struktur sel pada Jaringan
tumbuhan dengan fungsi organ pada tumbuhan, dan kompetensi dasar 4.3 Menyagikan
data hasil pengamatan strukiur jaringan dan organ daun. Serta, memberikan intormasi
mengenai struktur sel epidermis dan stomata daun pada beberapa tumbuhan myrtaceae
(suku Jambu—gjambuan). Bahan agar tersebut disagikan dalam bentuk LkPD. Dehgan
adanya pengetahuan tambahan dan alternatit kegiatan praktikum tersebut, peserta didik
diharapkah mengjadi lebih memahami struktur dan fungsi, dan lebih peka terhadap

keberagaman jenis struktur daun pada tumbuhan di lingkungan sekitarnya.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, yang mengadi masalah dalam penelitian ini

“Bagaimana Struktur Sel Epidermis dan Stomata Daun Tumbuhan Suku Myrtaceae dan

Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi SMA?".

1.3.

Batasan Masalah

Untuk  dapat lebih memahami masalah dalam melaksanakan penelitian, maka

penulis membatasi cakupah masalah sebagai berikut: Sampel penelitian ini menggunakan

tuduh daun tumbuhan suku Myrtaceae, yaitu;

l.

Salam (Syzygium polyanthum), Jambw Bidi (Psidium guagava [.), kayw Putih
(Melaleuca leucadendra), Jambu Aiv (Syzygium agueum), Jambu Bol (Syzygium
malaccense), Jambu Nasi—nasi (Syzygium zeylanicum) dan keramunting (Rhodomyrtus
tomentosa).
Jenis tumbuhan yang diamati adalah yang tumbuh secara alami ataupun yang secara
sengaja ditanam oleh masyarakat.

I. Bagian daun yang diamati pada tumbuhan ini adalah epidermis atas

(adaksial) dan epidermis bawah (abaksial).

Parameter pengamatan karakter anatomi meliputi; jumlah sel epidermis, bentuk sel
epidermis, ukuran pandahg sel epidermis, bentuk stomata, tipe persebaran stomata,
tipe stomata, ukuran stomata, jumlah stomata, ihdeks stomata.
Lokasi pengambilan sampel di Jiwa Barw kec. Lubai kab. Muara Enim Sumsel. Lokasi

pengamatan dilakukan di Laboratorium Biologi FkIP UNSRI Inderalaya.
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I.%. Tujuan Penelitian

Penelitian 4ini dilakukan dengan tujuan diperolehnya informasi tentang
Struktur Sel Epidermis dan Stomata Daun Tumbuhan Suku Myrtaceae, dan hasil
penelitian ini kelak sebagai dapat dijadikan sebagai konten pembelajaran dalam upaya

meningkatkan pembelajaran biologi di sekolah.

1.8. Mantaat Penelitian

hasil penelitian 4ini diharapkan dapat bermantaat, yaitu sebagai tambahan
materi pada pembelajaran biologi SMA kurikulum 2013 untuk kelas X| pada kompetensi
dasar 2.3 Menganalisis keterkaitan antara strukiur sel pada Jaringan tumbuhan dengan
fungsi organ pada tumbuhan dan kompetensi dasar .3 Menyajikan data hasil pengamatan

struktur jaringan dan organ daun.
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